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ABSTRAK

Imelda Astrid Tiarani Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak, Motivasi Membayar
Pajak, dan Kualitas Pelayanan Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan
Bermotor dengan Digitalisasi Layanan sebagai Variabel Moderasi di Kabupaten
Nganjuk, Skripsi, Akuntansi, FEB, UN PGRI Kediri, 2026

Kata Kunci: Kesadaran Wajib Pajak, Motivasi Membayar Pajak, Kualitas
Pelayanan Pajak, Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor, Digitalisasi
Layanan

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih belum optimalnya tingkat kepatuhan
wajib pajak kendaraan bermotor di Kabupaten Nganjuk meskipun jumlah
kendaraan bermotor terus mengalami peningkatan setiap tahunnya. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa masih terdapat wajib pajak yang belum memenuhi
kewajiban perpajakannya secara tepat waktu sehingga berpotensi menghambat
optimalisasi penerimaan Pajak Kendaraan Bermotor sebagai salah satu sumber
Pendapatan Asli Daerah (PAD). Permasalahan dalam penelitian ini apakah
Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak, Motivasi Membayar Pajak, dan Kualitas
Pelayanan Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor serta
Digitalisasi Layanan sebagai variabel moderasi di Kabupaten Nganjuk. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian kausal. Sampel
penelitian berjumlah 100 responden yang dipilih menggunakan teknik accidental
sampling. Analisis data dilakukan menggunakan regresi linier berganda dan
Moderated Regression Analysis (MRA) dengan bantuan IBM SPSS Statistics. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa Kesadaran Wajib Pajak dan Motivasi Membayar
Pajak berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor,
sedangkan Kualitas Pelayanan Pajak tidak berpengaruh. Selain itu, Digitalisasi
Layanan mampu memoderasi pengaruh Motivasi Membayar Pajak terhadap
Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor, tetapi tidak mampu memoderasi
pengaruh Kesadaran Wajib Pajak dan Kualitas Pelayanan Pajak terhadap
Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pajak merupakan kontribusi wajib yang dibayarkan oleh masyarakat
kepada negara berdasarkan undang-undang tanpa adanya imbalan secara
langsung dan digunakan untuk membiayai penyelenggaraan pemerintahan
serta pembangunan nasional (Mardiasmo, 2023). Pajak memiliki peranan
penting sebagai sumber penerimaan negara maupun daerah dalam mendukung
pembangunan dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Dalam
pelaksanaan otonomi daerah, pemerintah daerah dituntut mampu
meningkatkan kemandirian fiskal melalui optimalisasi Pendapatan Asli Daerah
(PAD). Salah satu sumber PAD yang memiliki kontribusi besar terhadap
penerimaan daerah provinsi adalah Pajak Kendaraan Bermotor (PKB). Pajak
Kendaraan Bermotor dipungut oleh pemerintah daerah provinsi melalui Badan
Pendapatan Daerah (BAPENDA) dan hasil penerimaannya digunakan untuk
mendukung pembiayaan pembangunan daerah, penyediaan fasilitas umum,
pembangunan infrastruktur, serta peningkatan kualitas pelayanan publik
kepada masyarakat. Oleh karena itu, optimalisasi penerimaan Pajak Kendaraan
Bermotor menjadi hal yang sangat penting dalam mendukung keberhasilan
pembangunan daerah.

Provinsi Jawa Timur merupakan salah satu provinsi dengan jumlah
kendaraan bermotor yang terus meningkat setiap tahunnya. Peningkatan
jumlah kendaraan bermotor tersebut menunjukkan bahwa potensi penerimaan
Pajak Kendaraan Bermotor juga semakin besar. Kabupaten Nganjuk sebagai
salah satu wilayah di Provinsi Jawa Timur turut mengalami peningkatan jumlah
kendaraan bermotor dari tahun ke tahun. Akan tetapi, peningkatan jumlah
kendaraan bermotor tersebut belum sepenuhnya diikuti dengan peningkatan
kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. Masih terdapat masyarakat yang
belum membayar pajak kendaraan bermotor tepat waktu sehingga
menyebabkan terjadinya tunggakan pajak kendaraan bermotor. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa tingkat kepatuhan wajib pajak kendaraan

bermotor masih belum optimal.



Berdasarkan data UPT Pengelolaan Pendapatan Daerah (PPD)
Nganjuk, tingkat kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor di Kabupaten
Nganjuk masih mengalami fluktuasi selama periode 2023—-2025. Pada tahun
2023, jumlah objek Pajak Kendaraan Bermotor tercatat sebanyak 432.895
kendaraan, dengan 367.550 kendaraan atau 84,91% telah melakukan
pembayaran pajak, sedangkan 65.345 kendaraan atau 15,09% belum
melakukan pembayaran pajak. Selanjutnya pada tahun 2024, jumlah objek
pajak tercatat sebanyak 432.824 kendaraan, dimana 369.720 kendaraan atau
85,42% telah melakukan pembayaran pajak, sedangkan 63.104 kendaraan atau
14,58% masih belum melakukan pembayaran pajak kendaraan bermotor.
Kemudian pada tahun 2025, jumlah objek pajak meningkat menjadi 433.711
kendaraan, dengan 368.817 kendaraan atau 85,04% telah melakukan
pembayaran pajak, sedangkan 64.894 kendaraan atau 14,96% belum
melakukan pembayaran pajak. Data tersebut menunjukkan bahwa tingkat
kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor di Kabupaten Nganjuk mengalami
fluktuasi, yaitu meningkat dari 84,91% pada tahun 2023 menjadi 85,42% pada
tahun 2024, namun kembali menurun menjadi 85,04% pada tahun 2025.
Kondisi ini menunjukkan bahwa masih terdapat wajib pajak kendaraan
bermotor yang belum memenuhi kewajiban perpajakannya secara optimal
sehingga menyebabkan terjadinya tunggakan pajak kendaraan bermotor.
Rendahnya tingkat kepatuhan wajib pajak dapat berdampak pada belum
optimalnya penerimaan Pajak Kendaraan Bermotor sebagai salah satu sumber
Pendapatan Asli Daerah (PAD), sehingga berpotensi menghambat pelaksanaan
pembangunan daerah dan peningkatan kualitas pelayanan publik. Selain itu,
kondisi tersebut juga dapat memengaruhi kemampuan pemerintah daerah
dalam mencapai target penerimaan pajak yang telah ditetapkan.

Permasalahan kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor menjadi
salah satu persoalan yang masih sering dihadapi oleh pemerintah daerah.
Dalam praktiknya, masih ditemukan masyarakat yang menunda pembayaran
pajak kendaraan bermotor hingga melewati jatuh tempo pembayaran. Sebagian
wajib pajak bahkan baru melakukan pembayaran pajak ketika terdapat

kebutuhan administratif tertentu, seperti perpanjangan Surat Tanda Nomor



Kendaraan (STNK), proses balik nama kendaraan, atau ketika dilakukan razia
kendaraan bermotor oleh aparat kepolisian. Kondisi tersebut menunjukkan
bahwa kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor masih cenderung bersifat
situasional dan belum sepenuhnya muncul karena kesadaran pribadi wajib
pajak. Jika kondisi tersebut terus terjadi, maka potensi penerimaan pajak
kendaraan bermotor yang seharusnya dapat dioptimalkan akan mengalami
hambatan. Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk memahami faktor-faktor
yang dapat mempengaruhi kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor
sehingga pemerintah daerah dapat menentukan kebijakan yang lebih tepat
dalam meningkatkan kepatuhan wajib pajak.

Penelitian terdahulu menunjukkan hasil yang berbeda mengenai
hubungan kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan
bermotor. Penelitian yang dilakukan oleh (Hidayat & Maulana, 2022)
menunjukkan bahwa kesadaran wajib pajak berpengaruh terhadap kepatuhan
wajib pajak kendaraan bermotor. Penelitian tersebut menjelaskan bahwa wajib
pajak yang memahami pentingnya pajak cenderung lebih patuh dalam
memenuhi kewajiban perpajakannya. Namun, penelitian yang dilakukan oleh
(Ramadhanty & Setiadi, 2022) menunjukkan bahwa kesadaran wajib pajak
tidak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan
bermotor. Penelitian tersebut menjelaskan bahwa kepatuhan wajib pajak
kendaraan bermotor tidak hanya dipengaruhi oleh kesadaran wajib pajak, tetapi
juga dapat dipengaruhi oleh faktor lain seperti penerapan layanan digital
perpajakan dan kondisi pelayanan perpajakan. Perbedaan hasil penelitian
tersebut menunjukkan bahwa hubungan kesadaran wajib pajak terhadap
kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor masih perlu diteliti kembali,
khususnya dengan mempertimbangkan perkembangan digitalisasi layanan
perpajakan yang saat ini semakin berkembang di masyarakat

Selain kesadaran wajib pajak, faktor lain yang berkaitan dengan
kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor adalah motivasi membayar pajak.
Motivasi membayar pajak merupakan dorongan yang dimiliki wajib pajak
untuk memenuhi kewajiban perpajakannya. Motivasi tersebut dapat muncul

karena adanya kesadaran pribadi, kebutuhan administrasi kendaraan, pengaruh



lingkungan sosial, maupun keinginan untuk menghindari sanksi perpajakan.
Dalam praktiknya, masih terdapat masyarakat yang melakukan pembayaran
pajak kendaraan bermotor hanya ketika memiliki kepentingan tertentu. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa motivasi masyarakat dalam membayar pajak
kendaraan bermotor masih belum sepenuhnya stabil. Rendahnya motivasi
membayar pajak dapat menyebabkan wajib pajak menunda pembayaran pajak
kendaraan bermotor sehingga berdampak pada meningkatnya tunggakan pajak
kendaraan bermotor. Jika motivasi wajib pajak rendah, maka tingkat kepatuhan
wajib pajak juga cenderung mengalami penurunan. Oleh karena itu, motivasi
membayar pajak menjadi salah satu faktor yang perlu diperhatikan dalam
meningkatkan kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. Penelitian terdahulu
menunjukkan hasil yang berbeda mengenai hubungan motivasi membayar
pajak terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. Penelitian yang
dilakukan oleh (Prasetyo et al., 2023) menunjukkan bahwa motivasi membayar
pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor karena
wajib pajak yang memiliki dorongan tinggi untuk memenuhi kewajiban
perpajakan cenderung lebih disiplin dalam melakukan pembayaran pajak
sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Namun, penelitian yang dilakukan oleh
(Prastyatini & Nabela, 2023) menunjukkan bahwa motivasi membayar pajak
tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor.
Perbedaan hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa hubungan motivasi
membayar pajak terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor masih
perlu diteliti kembali, khususnya dengan mempertimbangkan perkembangan
layanan perpajakan berbasis digital yang saat ini mulai diterapkan pemerintah
daerah.

Faktor lain yang juga berkaitan dengan kepatuhan wajib pajak
kendaraan bermotor adalah kualitas pelayanan pajak. Kualitas pelayanan pajak
berkaitan dengan kemampuan petugas dalam memberikan pelayanan yang
cepat, tepat, ramah, jelas, dan mudah dipahami oleh wajib pajak. Pelayanan
yang baik dapat memberikan kenyamanan dan kepuasan kepada wajib pajak
dalam memenuhi kewajiban perpajakannya. Akan tetapi, dalam praktiknya

masih terdapat masyarakat yang mengeluhkan antrean pelayanan yang



panjang, keterbatasan informasi terkait prosedur pembayaran pajak, serta
proses administrasi yang dianggap rumit. Selain itu, masih terdapat wajib pajak
yang merasa bahwa pelayanan perpajakan belum sepenuhnya efektif dan
efisien. Kondisi tersebut dapat menyebabkan wajib pajak merasa enggan untuk
melakukan pembayaran pajak kendaraan bermotor tepat waktu. Jika kualitas
pelayanan pajak tidak ditingkatkan, maka kepatuhan wajib pajak kendaraan
bermotor juga dapat mengalami penurunan. Oleh karena itu, kualitas pelayanan
pajak menjadi salah satu faktor penting yang perlu diperhatikan dalam
meningkatkan kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. Penelitian terdahulu
menunjukkan hasil yang berbeda mengenai hubungan kualitas pelayanan pajak
terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. Penelitian yang dilakukan
oleh (Anhar et al, 2025) menunjukkan bahwa kualitas pelayanan pajak
berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor karena
pelayanan yang cepat, jelas, dan ramah dapat memberikan kenyamanan kepada
wajib pajak dalam melaksanakan kewajiban perpajakannya. Namun, penelitian
yang dilakukan oleh (Gulo, 2025) menunjukkan hasil yang berbeda terkait
hubungan kualitas pelayanan terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan
bermotor. Perbedaan hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa hubungan
kualitas pelayanan pajak terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor
masih perlu diteliti kembali, khususnya dengan mempertimbangkan
penggunaan layanan perpajakan berbasis digital dalam pelaksanaan
pembayaran pajak kendaraan bermotor.

Seiring perkembangan teknologi informasi, pemerintah terus
melakukan inovasi pelayanan perpajakan melalui digitalisasi layanan seperti
E-Samsat, Samsat Online, dan pembayaran pajak melalui aplikasi digital.
Digitalisasi layanan dilakukan sebagai bentuk inovasi pelayanan publik untuk
meningkatkan kemudahan, efektivitas, dan efisiensi pembayaran pajak
kendaraan bermotor. Kehadiran layanan digital diharapkan mampu
mengurangi antrean pelayanan, mempercepat proses pembayaran, serta
meningkatkan kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. Akan tetapi, dalam
praktiknya pemanfaatan layanan digital perpajakan masih belum sepenuhnya

optimal. Masih terdapat masyarakat yang belum memahami penggunaan



layanan digital, mengalami keterbatasan akses teknologi, serta lebih memilih
melakukan pembayaran secara langsung di kantor Samsat. Selain itu, sebagian
masyarakat juga masih merasa kurang percaya terhadap keamanan transaksi
digital dalam pembayaran pajak kendaraan bermotor. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa digitalisasi layanan belum sepenuhnya mampu
dimanfaatkan secara maksimal oleh seluruh wajib pajak kendaraan bermotor.
Penelitian terdahulu menunjukkan hasil yang berbeda mengenai hubungan
digitalisasi layanan terhadap kepatuhan wajib pajak. Penelitian yang dilakukan
oleh (Tambun & Ananda, 2022) menunjukkan bahwa digitalisasi layanan pajak
berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak karena layanan
berbasis digital mampu memberikan kemudahan dan efisiensi dalam proses
pembayaran pajak. Namun, penelitian yang dilakukan oleh (Tambun et al.,
2020) menunjukkan bahwa digital taxation tidak berpengaruh signifikan
terhadap kepatuhan wajib pajak. Perbedaan hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa hubungan digitalisasi layanan terhadap kepatuhan wajib
pajak masih perlu diteliti kembali, khususnya ketika digitalisasi layanan
digunakan sebagai variabel moderasi dalam hubungan antara kesadaran wajib
pajak, motivasi membayar pajak, dan kualitas pelayanan pajak terhadap
kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor.

Berdasarkan penelitian terdahulu tersebut, dapat diketahui bahwa hasil
penelitian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak
kendaraan bermotor masih menunjukkan inkonsistensi hasil penelitian.
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa kesadaran wajib pajak, motivasi
membayar pajak, kualitas pelayanan pajak, dan digitalisasi layanan
berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor, sedangkan
penelitian lainnya menunjukkan hasil yang tidak berpengaruh signifikan.
Selain itu, penelitian sebelumnya masih dilakukan secara terpisah dan belum
mengintegrasikan kesadaran wajib pajak, motivasi membayar pajak, dan
kualitas pelayanan pajak dalam satu model penelitian dengan digitalisasi
layanan sebagai variabel moderasi. Penelitian terdahulu juga umumnya hanya
meneliti pengaruh langsung antar variabel tanpa melihat peran digitalisasi

layanan dalam memperkuat atau memperlemah hubungan antar variabel



tersebut. Oleh karena itu, masih diperlukan penelitian yang mengintegrasikan
seluruh variabel tersebut dalam satu model penelitian agar mampu memberikan
hasil analisis yang lebih komprehensif terkait kepatuhan wajib pajak kendaraan
bermotor di Kabupaten Nganjuk.

Berdasarkan research gap tersebut, penelitian ini memiliki kebaruan
(novelty) yang terletak pada penggunaan digitalisasi layanan sebagai variabel
moderasi dalam hubungan antara kesadaran wajib pajak, motivasi membayar
pajak, dan kualitas pelayanan pajak terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan
bermotor di Kabupaten Nganjuk. Selain itu, penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan teknik analisis Moderated Regression Analysis
(MRA) menggunakan bantuan aplikasi /BM SPSS Statistics untuk menguji
pengaruh langsung maupun pengaruh moderasi antar variabel penelitian.
Pendekatan tersebut diharapkan mampu memberikan hasil analisis yang lebih
komprehensif dibandingkan penelitian terdahulu.

Selain novelty, penelitian ini juga memberikan solusi metodologis
dalam menjawab permasalahan penelitian. Solusi yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu dengan menerapkan metode penelitian kuantitatif melalui
penyebaran kuesioner kepada wajib pajak kendaraan bermotor di Kabupaten
Nganjuk. Teknik pengambilan sampel menggunakan accidental sampling,
yaitu teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan, dimana responden yang
ditemui secara langsung oleh peneliti dan memenuhi kriteria penelitian dapat
dijadikan sebagai sampel. Adapun responden dalam penelitian ini adalah wajib
pajak kendaraan bermotor yang sedang melakukan pembayaran pajak
kendaraan bermotor serta mengetahui atau pernah menggunakan layanan
perpajakan berbasis digital. Selanjutnya, teknik analisis data yang digunakan
meliputi uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi linier
berganda, uji Moderated Regression Analysis (MRA), uji t, uji F, dan uji
koefisien determinasi (R?). Penggunaan teknik analisis tersebut diharapkan
mampu memberikan hasil penelitian yang lebih sistematis serta mampu
menjelaskan hubungan antar variabel secara lebih jelas dibandingkan

penelitian terdahulu.



Secara keseluruhan, penelitian ini penting dilakukan karena kepatuhan
wajib pajak kendaraan bermotor merupakan salah satu faktor penting dalam
mendukung optimalisasi penerimaan pajak daerah. Namun, masih adanya
wajib pajak yang belum patuh dalam memenuhi kewajiban perpajakannya
menunjukkan bahwa pengelolaan perpajakan daerah belum sepenuhnya
optimal. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa masih terdapat faktor-faktor
yang perlu dikaji lebih lanjut, khususnya berkaitan dengan kesadaran wajib
pajak, motivasi membayar pajak, kualitas pelayanan pajak, dan digitalisasi
layanan dalam meningkatkan kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. Oleh
karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
“Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak, Motivasi Membayar Pajak, dan
Kualitas Pelayanan Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan
Bermotor dengan Digitalisasi Layanan sebagai Variabel Moderasi di

Kabupaten Nganjuk.”

. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas dan untuk memudahkan
pembahasan masalah dan pembahasannya, maka rumusan masalah yang dapat
diajukan pada penelitian ini adalah :

1. Apakah kesadaran wajib pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak
kendaraan bermotor di Kabupaten Nganjuk?

2. Apakah motivasi membayar pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib
pajak kendaraan bermotor di Kabupaten Nganjuk?

3. Apakah kualitas pelayanan pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib
pajak kendaraan bermotor di Kabupaten Nganjuk?

4. Apakah digitalisasi layanan mampu memoderasi pengaruh kesadaran wajib
pajak terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor di Kabupaten
Nganjuk?

5. Apakah digitalisasi layanan mampu memoderasi pengaruh motivasi
membayar pajak terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor di

Kabupaten Nganjuk?



6. Apakah digitalisasi layanan mampu memoderasi pengaruh kualitas

pelayanan pajak terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor di
Kabupaten Nganjuk?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pada rumusan masalah di atas, maka dapat ditetapkan

tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Untuk menganalisis pengaruh kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan
wajib pajak kendaraan bermotor di Kabupaten Nganjuk.
Untuk menganalisis pengaruh motivasi membayar pajak terhadap

kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor di Kabupaten Nganjuk.

. Untuk menganalisis pengaruh kualitas pelayanan pajak terhadap

kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor di Kabupaten Nganjuk.
Untuk menganalisis pengaruh digitalisasi layanan dalam memoderasi
hubungan antara kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak

kendaraan bermotor di Kabupaten Nganjuk.

. Untuk menganalisis pengaruh digitalisasi layanan dalam memoderasi

hubungan antara motivasi membayar pajak terhadap kepatuhan wajib
pajak kendaraan bermotor di Kabupaten Nganjuk.

Untuk menganalisis pengaruh digitalisasi layanan dalam memoderasi
hubungan antara kualitas pelayanan pajak terhadap kepatuhan wajib pajak

kendaraan bermotor di Kabupaten Nganjuk.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoretis

maupun praktis sebagai berikut:

1.

Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya di bidang perpajakan dan
akuntansi sektor publik. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat
memperkaya kajian empiris mengenai pengaruh kesadaran wajib pajak,
motivasi membayar pajak, dan kualitas pelayanan pajak terhadap
kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor dengan digitalisasi layanan

sebagai variabel moderasi. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi
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referensi bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan kepatuhan

wajib pajak kendaraan bermotor.

. Manfaat Praktis

a. Bagi Pemerintah Daerah (BAPENDA Provinsi Jawa Timur)
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi dan
pertimbangan bagi Badan Pendapatan Daerah dalam meningkatkan
kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. Selain itu, hasil penelitian
ini diharapkan dapat membantu pemerintah daerah dalam
meningkatkan kualitas pelayanan perpajakan dan mengoptimalkan
digitalisasi layanan perpajakan agar lebih efektif dan efisien.

b. Bagi Masyarakat/Wajib Pajak
Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran masyarakat
mengenai pentingnya membayar pajak kendaraan bermotor tepat
waktu. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat mendorong
masyarakat untuk memanfaatkan layanan perpajakan berbasis digital
yang telah disediakan pemerintah sehingga proses pembayaran pajak
menjadi lebih mudah, cepat, dan praktis.

c. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan bahan
perbandingan bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti topik
serupa. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi dasar
pengembangan penelitian selanjutnya dengan menambahkan variabel
lain yang berkaitan dengan kepatuhan wajib pajak kendaraan
bermotor, seperti literasi perpajakan, sanksi perpajakan, maupun

kepercayaan terhadap pemerintah.
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